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ABSTRAK 

Nama  : Anggi Rizkina Mahelatu 

NIM  : 202210110311025 

Judul : ANALISIS YURIDIS EMPIRIS PUTUSAN SELA NOMOR    

207/Pdt.G/2024/PN Kpn TENTANG KOMPETENSI ABSOLUT  

 
Pembimbing : 1. Dr. Catur Wido Haruni S.H.,M.SI.,M.Hum 

2. Bambang Suherwono, S.H.M.Hum 

 
Penentuan kompetensi absolut pengadilan merupakan aspek mendasar dalam 
hukum acara perdata karena menentukan keabsahan proses pemeriksaan dan 
putusan. Dalam praktik, masih sering ditemukan gugatan yang mencampurkan 
objek sengketa lintas yurisdiksi, sehingga menimbulkan eksepsi kewenangan 
absolut dan berujung pada putusan sela. Kekeliruan ini tidak hanya menghambat 
penyelesaian sengketa, tetapi juga berpotensi menghasilkan putusan yang cacat 
hukum. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penyelesaian perkara serta 
mengidentifikasi kendala dalam Putusan Sela Nomor 207/Pdt.G/2024/PN.Kpn 
yang berkaitan dengan eksepsi kompetensi absolut. Metode penelitian yang 
digunakan adalah yuridis empiris dengan sumber data primer dan sekunder. Data 
primer diperoleh melalui pengamatan langsung terhadap proses persidangan serta 
analisis dokumen perkara, meliputi surat gugatan, perubahan gugatan, jawaban para 
pihak, hingga putusan sela. Data sekunder diperoleh melalui studi kepustakaan 
yang mencakup peraturan perundang-undangan, doktrin hukum, serta literatur dan 
jurnal ilmiah di bidang hukum acara perdata. Objek penelitian difokuskan pada 
analisis putusan sela dan proses penyelesaian perkara di Pengadilan Negeri 
Kepanjen. Hasil pembahasan bahwa eksepsi kewenangan absolut yang diajukan 
oleh Tergugat dikabulkan, sehingga Pengadilan Negeri Kepanjen dinyatakan tidak 
berwenang mengadili perkara a quo karena substansi sengketa berkaitan dengan 
sah atau tidaknya perkawinan para pihak yang beragama Islam, yang merupakan 
kewenangan absolut Pengadilan Agama sebagaimana diatur dalam Pasal 49 
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006. Kendala utama dalam perkara ini terletak 
pada ketidakcermatan Penggugat dalam merumuskan gugatan, khususnya dalam 
menentukan kompetensi absolut pengadilan yang berwenang. Dengan demikian, 
pemahaman yang tepat mengenai kompetensi absolut merupakan prasyarat penting 
dalam pengajuan gugatan perdata guna mewujudkan proses peradilan yang efektif 
dan efisien. 
 
Kata Kunci :Putusan Sela, Kompetensi Absolut, Peradilan Agama 
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ABSTRAK 

Name  : Anggi Rizkina Mahelatu 

NIM  : 202210110311025 

Title : EMPIRICAL LEGAL ANALYSIS OF INTERMEDIARY 

DECISION NUMBER 207/Pdt.G/2024/PN Kpn ON 

ABSOLUTE COMPETENCE 

 

Supervisors : 1. Dr. Catur Wido Haruni S.H.,M.SI.,M.Hum 

2. Bambang Suherwono, S.H.M.Hum 

 
Determining the absolute competence of a court is a fundamental aspect of civil 
procedural law because it determines the validity of the examination and decision 
process. In practice, lawsuits often mix disputed objects across jurisdictions, 
resulting in exceptions to absolute competence and resulting in interlocutory 
decisions. This error not only hinders dispute resolution but also has the potential 
to result in legally flawed decisions. This study aims to analyze the settlement of 
cases and identify obstacles in Interlocutory Decision Number 
207/Pdt.G/2024/PN.Kpn related to the exception of absolute competence. The 
research method used is empirical juridical with primary and secondary data 
sources. Primary data was obtained through direct observation of the trial process 
and analysis of case documents, including the lawsuit, amendments to the lawsuit, 
the parties' responses, and the interlocutory decision. Secondary data was obtained 
through a literature review covering laws and regulations, legal doctrine, as well 
as scientific literature and journals in the field of civil procedural law. The research 
object focused on the analysis of interlocutory decisions and the case resolution 
process at the Kepanjen District Court. The result of the discussion was that the 
exception of absolute authority submitted by the Defendant was granted, so that the 
Kepanjen District Court was declared not authorized to adjudicate the a quo case 
because the substance of the dispute was related to the validity or otherwise of the 
marriage of the Muslim parties, which is the absolute authority of the Religious 
Court as regulated in Article 49 of Law Number 3 of 2006. The main obstacle in 
this case lies in the Plaintiff's inaccuracy in formulating the lawsuit, especially in 
determining the absolute competence of the competent court. Thus, a proper 
understanding of absolute competence is an important prerequisite in filing a civil 
lawsuit in order to realize an effective and efficient judicial process. 
 
 
Keywords: Interim Decision, Absolute Competence, Religious Courts 
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